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ABSTRACT 

Nurlaili. 2017. " The Development Model-Based Learning Approach Eleciting 

Activities (MEAs) To Improve Problem Solving Ability In Mathematics 

Learning Class VIII SMP." 

 

 Problem solving ability is one's ability to be possessed by the learner.But 

in fact the problem solving ability of students is still low.This is because the 

students do not understand the mathematical problems related to real life that 

surrounds learners, so it can not resolve the issue properly.Besides the lack of 

available learning tools that can facilitate learners to be able to improve students' 

problem-solving abilities.One effort that can be done to overcome these problems 

is to develop a device-based approach to learning mathematics eliciting Model 

Activities (MEAs) in the learning of mathematics students in class VIII SMP 

valid, practical and effective. 

This type of research is the development of research.This study uses a 

model of Plomp which consists of three phases, namely the phase of preliminary 

investigations (preliminary research), prototyping phase andthe assessment 

phase.In the initial phase of the investigation carried out a needs analysis, 

curriculum analysis, analysis of learner analysis concepts.In the prototype phase 

to design lesson plans and LKPD approach based MEAs, and then conducted a 

formative evaluation to determine the validity and practicality of the product in 

the form of RPP and LKPD approach based MEAs.At this stage of the assessment 

phase carried out with test ratings practicalities and effectiveness.Effectiveness 

seen through the final test problem-solving abilities of learners.While the 

practicalities of data collected through observation keterlaksanaan learning tools, 

questionnaires teachers and learners.The data were analyzed descriptively and 

using statistical formulas. 

The research showed that device-based learning approach developed 

MEAs have been valid because it meets the characteristics of validity in terms of 

both content and construct.The device also meets the criteria of learning practical 

namely the ease of use of the device MEAs based learning approach for students 

and teachers.This data was obtained from the observation, interviews of teachers 

and learners.Also based on problem-solving ability test results can be concluded 

that the device is effective MEAs based learning approach to enhance the problem 

solving mathematical learners. 
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ABSTRAK 

 

Nurlaili. 2017. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan 

Model Eleciting Activities (MEAs) Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP.” 

 
.  

 Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Hal  ini 

dikarenakan oleh peserta didik kurang memahami masalah – masalah matematika 

yang  berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada di sekelilingnya. Selain itu 

kurang tersedianya perangkat pembelajaran yang  dapat menfasilitasi peserta didik 

untuk dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

pada pembelajaran matematika peserta didik kelas VIII SMP yang valid, praktis 

dan efektif.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dan menggunakan 

model Plomp yang terdiri dari tiga fase. Fase pertama adalah fase investigasi awal 

dilakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis peserta didik analisis 

konsep. Pada fase kedua yaitu fase prototype dilakukan perancangan RPP dan 

LKPD berbasis Pendekatan MEAs, kemudian dilakukan evaluasi formatif untuk 

menentukan kevalidan dan kepraktisan produk berupa RPP dan LKPD berbasis 

Pendekatan MEAs. Pada fase ketiga yaitu asessment phase dilakukan penilaian 

dengan uji praktikalitas dan efektivitas. Keefektivan dilihat melalui test akhir 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Sedangkan data praktikalitas 

dikumpulkan melalui observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, angket 

guru dan peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan 

menggunakan rumus statistik.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa perangkat pembelajaran 

berbasis pendekatan MEAs yang dikembangkan telah valid  karena memenuhi 

karakteristik kevalidan baik dari segi isi dan konstruk. Perangkat pembelajaran 

juga telah memenuhi kriteria praktis yaitu adanya kemudahan dalam penggunaan 

perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan MEAs bagi peserta didik dan  guru. 

Selain itu berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan MEAs efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki peranan 

penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran 

matematika yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah jam mata pelajaran  

lainnya. Matematika juga diajarkan pada semua jenjang pendidikan mulai dari 

Sekolah Dasar sampai kepada Perguruan Tinggi. Hal tersebut dilakukan untuk  

membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, kritis, analitis, 

sistematis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  

Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk dapat bertahan hidup 

pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif. Menurut Nikson (2011), 

pembelajaran matematika adalah upaya membantu peserta didik untuk 

mengkostruksikan konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip 

itu terbangun kembali. Adapun tujuan pembelajaran matematika yang terdapat 

dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014, salah satunya adalah agar peserta didik 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di 

luar  matematika  (kehidupan  nyata,  ilmu,  dan  teknologi)  yang  meliputi 

kemampuan memahami masalah, membangun model matematika,  menyelesaikan  

model  dan  menafsirkan  solusi  yang  diperoleh termasuk  dalam  rangka  

memecahkan  masalah  dalam  kehidupan  sehari-hari.  
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Sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika, National Council of 

teachers of Mathematics (NCTM 2000) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika di sekolah, guru harus memperhatikan lima kemampuan 

matematis, salah satunya kemampuan pemecahan masalah. Berdasarkan uraian di 

atas terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah terdapat dalam 

permendikbud dan NCTM. Hal ini dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan 

dikembangkan oleh peserta didik. 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah ini juga dikemukakan oleh 

Branca (1980) bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya 

matematika. Russeffendi, (2006:34) juga berpendapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka 

yang dikemudian hari akan mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka 

yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan kehidupan sehari-hari. 

Pemecahan masalah ini menjadi penting karena dalam prosesnya peserta didik 

mengarahkan semua kemampuan dan menerapkan beragam strategi termasuk 

mencari pola, mendaftar berbagai kemungkinan, mencoba kasus khusus, 

mengkreasikan masalah yang ekuivalen dan lebih simple dalam menyelesaikan 

masalah (NCTM,2000). Jadi pentingnya memiliki kemampuan pemecahan 

masalah ini tidak hanya akan dirasakan dalam pembelajaran matematika saja 

melainkan juga akan berdampak terhadap kehidupan sehari-hari peserta didik 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapinya. 
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NCTM mengungkapkan bahwa tujuan dari diajarkannya pemecahan 

masalah secara umum adalah untuk (1) membangun pengetahuan matematika 

baru, (2) memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan dalam 

konteks-konteks lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan berbagai strategi 

yang sesuai untuk memecahkan permasalahan dan (4) memantau dan 

merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematika. 

Sejalan dengan hal itu (Polya : 1985) mengemukakan ada empat tahapan 

yang dilakukan oleh seseorang dalam memecahkan masalah yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaikan masalah 

sesuai rencana, melihat kembali penyelesaian atau memeriksa kembali. Melalui 

tahapan-tahapan yang ada pada pemecahan masalah ini diharapkan dapat 

menimbulkan keingintahuan, adanya motivasi, menumbuhkan sifat kreatif, 

sistematis, dan logis dalam rangka memecahkan masalah yang dirumuskan serta 

mampu menghadapi setiap permasalahan. Berdasarkan penjelasan di atas maka 

kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dikembangkan oleh peserta didik.  

Pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam menghadapi soal-soal matematika. Kesulitan peserta didik dalam 

menghadapi soal matematika ini berhubungan erat dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Hal ini dikarenakan peserta didik terbiasa 

mencontoh dan mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal yang telah 

dikerjakan oleh gurunya. Pada saat diberikan soal yang agak berbeda dari contoh 

yang diberikan gurunya, peserta didik kesulitan untuk menjawabnya. 
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Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Al Islah Bukittinggi, 

terlihat bahwa pada saat guru memberikan soal berupa soal yang langsung 

menggunakan rumus yang ada, peserta didik dengan mudah dapat 

menyelesaikannya. Mereka terlihat saling berebutan untuk menuliskan 

jawabannya di papan tulis. Akan tetapi ketika peserta didik diberikan soal berupa 

soal cerita atau soal-soal yang untuk menyelesaikannya membutuhkan analisis 

maka peserta didik terlihat kebingungan dalam memahami dan menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Hanya beberapa orang saja yang bisa mengerjakan soal 

tersebut. Peserta didik yang lain hanya diam menunggu jawaban dari temannya.  

Hal ini juga sesuai dengan wawancara yang dilakukan pada beberapa 

orang guru di dua sekolah yaitu SMPN 5 dan SMP Al-Islah Bukittinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh bahwa kesulitan yang dihadapi guru 

adalah ketika diberikan soal cerita atau soal nonrutin yang untuk menjawabnya 

membutuhkan analisis maka peserta didik selalu kebingungan dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Peserta didik kurang bisa memahami soal 

dengan baik, sehingga tidak bisa memikirkan langkah apa yang harus dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini mengakibatkan peserta didik tidak 

bisa untuk menyelesaikan masalah tersebut sehingga menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik masih rendah. Apabila hal ini terus dibiarkan 

maka tujuan pembelajaran matematika kurang tercapai dengan baik. 

Pembelajaran di sekolah masih bisa dioptimalkan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah melalui pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) yang 
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ditemukan oleh Lesh dan Doerr (2003). MEAs adalah pendekatan pembelajaran 

untuk memahami, menjelaskan, dan mengkomunikasikan konsep-konsep 

matematika yang terkandung dalam suatu sajian permasalahan melalui pemodelan 

matematika. Chamberlin & Moon (2008), mengungkapkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis pendekatan MEAs diawali dengan pemberian masalah 

yang realistik. Hal ini diharapkan agar dapat memunculkan ketertarikan peserta 

didik dan dapat memudahkan peserta didik untuk memahami permasalahan 

tersebut karena dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Diharapkan 

setelah peserta didik memahami masalah maka peserta didik dapat lebih mudah 

menentukan cara penyelesaian dari permasalahan tersebut.  

Pembelajaran dengan pendekatan MEAs ini, menuntut peserta didik 

bekerja dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 peserta didik (Ekmekci :2011). 

Melalui kerja kelompok, peserta didik memiliki kesempatan untuk berdiskusi, 

menyatakan ide atau pendapatnya melalui kata-kata, serta mendengarkan ide atau 

pendapat temannya. Diharapkan pembelajaran seperti ini melatih peserta didik 

untuk menyatakan gagasan matematikanya melalui kata-kata. 

Hal yang paling utama dalam pembelajaran MEAs adalah aktivitas 

menciptakan model matematis. Chamberlin dan moon (2008), menuturkan bahwa 

penciptaan model matematis membutuhkan suatu konsep yang kuat tentang 

pemahaman masalah sehingga dapat membantu peserta didik menjelmakan fikiran 

mereka. Model matematis dapat diartikan sebagai sebuah penyajian suatu situasi 

maupun benda dalam bentuk matematis. Melalui pemodelan, peserta didik akan 

dibiasakan dengan tahapan dalam pemodelan yaitu menyederhanakan masalah, 
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membuat model matematis, mentransformasi dan menyelesaikan masalah dengan 

model, kemudian menginterpretasi hasil (NCTM:1989). Tahapan tersebut juga 

beririsan dengan tahapan pemecahan masalah pada polya, sehingga melalui 

tahapan-tahapan yang ada pada pendekatan MEAs ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

Pernyataan di atas juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yu & Chang (2009) yang menyatakan bahwa MEAs berguna untuk meningkatkan 

pemecahan masalah peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Hanifah (2015) dalam tesisnya yang berjudul penerapan pembelajaran MEAs 

dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan representasi dan 

pemecahan masalah matematis peserta didik SMP, memberikan hasil bahwa 

penerapan MEAs ini dapat meningkatkan kemampuan representasi dan 

pemecahan masalah peserta didik. Clark,et al, (2008) mengungkapkan bahwa 

MEAs berpotensi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik.  

Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan MEAs ini memberikan dampak yang baik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Oleh karena itu pemilihan 

pendekatan MEAs ini dapat digunakan sebagai alternatif bagi peserta didik untuk 

mengoptimalkan pemecahan masalah.  

Proses pembelajaran matematika yang menyenangkan di kelas menjadi 

harapan bagi semua peserta didik dan guru. Proses pembelajaran di kelas juga 

diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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berpartisipasi secara aktif dalam meningkatkan kemampuan berfikirnya terutama 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dapat dilakukan oleh guru dengan 

merancang suatu kegiatan pembelajaran yang menarik dan mendorong peserta 

didik dalam menggunakan pola pikirnya melalui RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Berdasarkan observasi yang dilakukan, diperoleh bahwa RPP yang 

digunakan di beberapa sekolah masih belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Salah satunya adalah RPP yang digunakan oleh guru di SMP Al-Islah Bukittinggi 

yang dapat dilihat pada Lampiran1 Hal 189. 

Berdasarkan Lampiran 1, terlihat bahwa proses pembelajaran sudah 

mengacu pada pembelajaran kurikulum 2013 tapi kegiatan yang dilakukan di awal 

pembelajaran oleh guru masih belum bisa menfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berfikirnya terutama kemampuan pemecahan masalah. 

Hal ini terlihat dari permasalahan yang diberikan guru kepada peserta didik di 

awal pembelajaran berasal dari permasalahan yang ada di buku teks. 

Permasalahan tersebut sudah berisi penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan, sehingga kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri dalam menentukan solusi dari 

permasalahan tersebut. Hal ini mengakibatkan kurang tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika yaitu peserta didik dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah mereka. Oleh karena itu perlu dikembangkan lagi RPP yang mampu 

menfasilitasi hal-hal tersebut yaitu dengan mengembangkan RPP berbasis 

pendekatan MEAs. 
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Pengoptimalan pembelajaran untuk meningkatkan pemecahan masalah 

peserta didik juga harus di dukung oleh ketersediaan bahan ajar. Salah satu bahan 

ajar yang bisa digunakan guru adalah LKPD. LKPD adalah bahan ajar yang 

digunakan peserta didik untuk membantu dan mengarahkan peserta didik 

mengkonstruksi pengetahuan dan kemampuan berfikirnya sendiri. LKPD dapat 

mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. LKPD juga kaya 

akan tugas dan soal-soal untuk berlatih bagi peserta didik. Jadi, LKPD dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana pendukung yang dapat menfasilitasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru di SMP Al-Islah, 

diperoleh bahwa LKPD yang ada di sekolah merupakan LKPD yang berasal dari 

penerbit bukan yang dibuat sendiri oleh guru. Hasil analisis yang dilakukan 

terhadap LKPD di sekolah, diperoleh bahwa LKPD tersebut sudah berisi materi, 

contoh soal dan soal-soal latihan, namun materi yang disajikan masih berupa 

materi ringkas yang berisi rumus-rumus yang diperlukan dalam topik yang 

dibahas. Contoh soal yang diberikan langsung mengacu kepada rumus yang 

diharapkan, sehingga peserta didik tidak diberi kesempatan untuk mencari solusi 

dari permasalahan tersebut. Soal-soal latihan yang disajikan juga merupakan soal-

soal rutin dan hanya sedikit soal-soal yang disajikan berkaitan dengan 

permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Contoh LKPD yang digunakan di sekolah dapat dilihat pada Lampiran 2 Halaman 

190. 
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Berdasarkan LKPD pada Lampiran 2 terlihat bahwa contoh soal yang 

diberikan adalah contoh soal yang langsung menggunakan rumus yang ada, 

sehingga peserta didik cendrung menerima dan menghafal rumus yang ada. Soal-

soal latihan yang diberikan juga masih belum berisi soal-soal non rutin, soal open 

ended atau soal realistik sehingga kurang menfasilitasi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu perlu 

dikembangkan lagi LKPD yang dapat menfasilitasi peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. 

Pada penelitian ini LKPD dirancang dengan menggunakan pendekatan 

MEAs. LKPD ini memuat panduan dan kumpulan soal-soal yang telah dikemas 

sedemikian rupa sehingga peserta didik tidak hanya mendapatkan soal-soal rutin 

yang biasa diberikan guru. LKPD menggunakan pendekatan MEAs ini berisi 

permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami setiap permasalahan yang 

diberikan. LKPD tersebut juga berisi perintah soal yang dapat menuntun peserta 

didik mulai dari memahami masalah, merancang sebuah model dari setiap 

permasalahan yang diberikan, sehingga mereka dapat menyajikan gagasan 

matematika dengan menerjemahkan masalah tersebut ke dalam bentuk berupa 

gambar, simbol, maupun persamaan matematis, sampai kepada penyelesaian dari 

masalah tersebut. Melalui LKPD berbasis pendekatan MEAs ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan di atas, maka perlu di 

kembangkan perangkat pembelajaran matematika yang memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk membangun sendiri pengetahuan mereka sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu pada 

penelitian ini dikembangkan perangkat pembelajaran berbasis MEAs pada peserta 

didik kelas VIII SMP. 

 

B.  Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan MEAs untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP yang memenuhi kriteria valid 

dan praktis?  

2. Bagaimana efektifitas perangkat pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan MEAs untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

pada pembelajaran matematika kelas VIII SMP? 

 

C.  Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan pengembangan ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan MEAs untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika kelas VIII SMP yang valid dan praktis.  
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2. Untuk mendeskripsikan efektifitas perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan MEAs untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika kelas VIII SMP.  

 

D.  Manfaat Pengembangan 

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk 

menghidupkan suasana belajar, meningkatkan motivasi, keaktifan, 

kemandirian, kreativitas dan pemahaman dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi guru yang mengajar di kelas VIII SMP, sebagai bahan ajar tambahan 

maupun pelengkap dalam pembelajaran matematika. 

3. Bagi peneliti sebagai modal dalam rangka pengembangan diri dalam bidang 

penelitian. 

 

E.  Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah RPP dan LKPD 

menggunakan pendekatan MEAs. Karakteristik dari RPP dan LKPD 

menggunakan pendekatan MEAs adalah sebagai berikut : 

 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Langkah kegiatan pembelajaran yang dirancang dalam RPP sebagai berikut:  

1) Pendidik memberikan  permasalahan realistik yang terdapat dalam LKPD;  

2) Peserta didik melakukan pemodelan matematika terhadap permasalahan 

yang diberikan, melalui tahapan pemodelan yaitu: 
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a) Mengidentifikasi dan menyederhanakan situasi masalah.  

b) Membangun model matematis. 

c) Mentransformasi dan menyelesaikan masalah dengan model.  

d) Menginterpretasikan hasil. 

3) Peserta didik memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. 

4) Peserta didik mempresentasikan model matematis mereka setelah 

membahas dan meninjau ulang solusi di depan kelas.  

b. Kegiatan pembelajaran dalam RPP diawali dengan mengajukan masalah yang 

harus dipecahkan oleh peserta didik (prinsip reality). 

c. Kegiatan pembelajaran dalam RPP mengarahkan peserta didik untuk membuat 

model dari permasalahan yang diberikan (The model construction principle).  

d. Kegiatan pembelajaran dalam RPP mengarahkan peserta didik menyelesaikan 

masalah dengan model yang diperoleh (The model-documentation principle) 

dan meninjau ulang jawaban mereka (The self-assesmen principle). 

e. Kegiatan pembelajaran dalam RPP mengarahkan peserta didik untuk 

menerapkan model yang telah mereka buat untuk diterapkan pada soal-soal lain 

(the construct Shareability dan Reusability). 

 

2. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

a. Bagian pendahuluan pada LKPD ini berisi permasalahan sehari-hari yang 

terkait dengan materi yang akan dipelajari peserta didik (prinsip reality).  

b. LKPD ini berisi perintah soal yang menuntun peserta didik untuk melakukan 

tahapan pemecahan masalah mulai dari memahami masalah, merencanakan 
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penyelesaian, menyelesaikan masalah dan terakhir memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh. 

c. LKPD ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk 

membuat model matematis dari permasalahan yang didiskusikan dalam 

kelompok (The model construction principle), meninjau kembali model yang 

mereka buat (The self-assesmen principle) dan menyelesaikan permasalahan 

dengan model yang diperoleh (The model-documentation principle and 

effective prototype principle ). 

d. LKPD berisi soal latihan yang dapat diselesaikan oleh peserta didik 

menggunakan model yang telah mereka dapatkan sebelumnya (the construct 

Shareability dan Reusability). 

e. Soal-soal yang disajikan pada LKPD adalah soal-soal yang dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

f. LKPD untuk kelas VIII ini akan disajikan dengan cover bergambar, jenis 

tulisan dalam LKPD yaitu Comic San MS dan ukurannya 12. 

 

F.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini dapat diasumsikan 

berdasarkan teori-teori yang ada. Sementara keterbatasan pengembangan adalah 

keterbatasan produk berdasarkan proses pengembangan yang dilakukan. 

 

1. Asumsi Pengembangan 

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan diujicobakan sehingga 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan MEAs 
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yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Namun tidak semua pokok bahasan yang dihasilkan 

diujicoba. Pokok bahasan yang akan diujicobakan hanya pada satu pokok bahasan 

saja. Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa pokok bahasan yang tidak 

diujicobakan juga telah valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik, karena perangkat pembelajaran tersebut dibuat 

dengan karakteristik yang sama. 

 

2. Keterbatasan Pengembangan   

Pengembangan dibatasi pada perangkat pembelajaran berupa RPP dan 

LKPD. Pengembangan RPP danLKPD matematika berbasis pendekatan MEAs 

yang diujicobakan dalam penelitian ini terbatas untuk materi pythagoras kelas 

VIII SMP. 

 

G. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian, 

maka perlu mengemukakan beberapa istilah yang banyak digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Pengembangan perangkat adalah serangkaian proses atau kegiatan yang 

dilakukan untuk menghasilkan seperangkat perencanaan dalam pembelajaran 

dan dapat dilengkapi dengan media dan sumber belajar yang sesuai. Pada 

penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah berupa RPP 

dan LKPD untuk peserta didik kelas VIII SMP.  
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2. Pendekatan MEAs adalah pendekatan pembelajaran matematika untuk 

memahami, menjelaskan, dan mengkomunikasikan konsep-konsep matematika 

yang terkandung dalam suatu sajian permasalahan melalui pemodelan 

matematika. Penerapan pembelajaran menggunakan MEAs dilakukan dengan 

menggunakan skenario pembelajaran yang realistik, dimana proses 

pembelajarannya diawali dengan pemberian masalah yang realistik. 

Pembelajaran berbasis pendekatan MEAs ini juga menuntun peserta didik 

berkerja dalam kelompok kecil. 

3. Validitas perangkat pembelajaran dengan pendekatan MEAs. Validitas dapat 

diartikan sebagai suatu ketepatan, kebenaran, keshahihan dan keabsahan. 

Validasi perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menghadirkan beberapa pakar (dosen) untuk menilai perangkat pembelajaran 

yang telah dihasilkan melalui diskusi dan lembar validasi. 

4. Praktikalitas perangkat pembelajaran dengan pendekatan MEAs merupakan 

tingkat kepraktisan dari sudut pandang guru dan peserta didik. Sebuah 

perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika guru dan peserta didik dapat 

menggunakan perangkat pembelajaran ini dengan mudah. Data untuk 

kepraktisan perangkat ini didapatkan dari lembar observasi, angket respon guru 

dan angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan MEAs yang dihasilkan. 

5. Efektivitas terhadap perangkat pembelajaran berbasis pendekatan MEAs 

merupakan suatu pengujian yang dilakukan terhadap LKPD dan RPP yang 

telah dikembangkan berkaitan dengan keterpakaian perangkat dalam 



16 

 

 

 

pembelajaran. Apakah penggunaan perangkat pembelajaran mencapai tujuan 

yang diharapkan atau tidak. Dalam hal ini efektifitas perangkat pembelajaran 

dilihat dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah 

menggunakan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan.  
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BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

 

1. Karakteristik Perangkat pembelajaran Berbasis Pendekatan MEAs yang 

Valid dan Praktis. 

Hasil validasi dari para validator menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis pendekatan MEAs yang dihasilkan telah valid baik dari 

segi isi, konstruk, dan bahasa. Hal ini dilihat dari hasil validasi oleh 5 orang ahli. 

Adapun karakteristik dari perangkat pembelajaran adalah  

a. Karakteristik RPP: 

1) Sesuai dengan langkah-langkah pendekatan MEAs. 

2) Sesuai dengan prinsip-prinsip pendekatan MEAs yaitu The Reality Principle, 

The Model Construction Principle, The Self-Assessment Principle, The 

Construct Documentation Principle, The Effective Prototype Principle, The 

Construct Shareability dan Reusability Principle.  

3) Sesuai dengan KI, KD dan Indikator yang telah ditetapkan.  

4) Setiap pembelajaran peserta didik selalu menyelesaikan setiap permasalahan 

yang diberikan secara berkelompok.  
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b. Karakteristik LKPD: 

1) Bagian pendahuluan pada LKPD ini berisi permasalahan sehari-hari. 

2) LKPD ini berisi perintah soal yang menuntun peserta didik untuk melakukan 

tahapan pemecahan masalah. 

3) LKPD ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk 

membuat model matematis dari permasalahan. 

4) LKPD berisi soal latihan pemecahan masalah. 

Berdasarkan penelitian juga telah dihasilkan perangkat pembelajaran yang 

memenuhi kriteria praktis dengan karakteristik yaitu 

a. Adanya kemudahan dalam penggunaan perangkat berbasis pendekatan 

MEAs.  

b. Adanya kejelasan petunjuk penggunaan LKPD. 

c. Adanya kejelasan petunjuk pelaksanaan kegiatan pada RPP. 

d. Waktu yang digunakan untuk menggunakan perangkat pembelajaran telah 

memadai.  

 

2. Efektifitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan MEAs 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Hal ini dikarenakan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan MEAs membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal 

pemecahan masalah yang memiliki kriteria realistik, open-ended dan/atau non-

rutin.  
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B. Implikasi 

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan 

MEAs untuk materi Pythagoras kelas VIII SMP yang peneliti kembangkan sudah 

mengahasilkan perangkat yang valid, praktis dan efektif. Perangkat yang 

dihasilkan ini dapat dijadikan sumber belajar tambahan bagi guru dan peserta 

didik. Melalui perangkat pembelajaran berbasis pendekatan MEAs diharapkan 

dapat membuat proses belajar lebih menyenangkan, melatih peserta didik untuk 

bisa belajar mandiri, terbiasa dengan soal-soal pemecahan masalah dan lebih 

percaya diri dalam menyampaikan idea tau pendapat untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan. Kemudian melalui perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat 

membantu guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran di 

sekolah. Diharapkan penggunaan perangkat pembelajaran ini tidak hanya terbatas 

pada sekolah ujicoba namun dapat juga digunakan pada sekolah lain. 

 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disarankan 

bebrapa hal sebagai berikut. 

1. Perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan MEAs untuk kelas 

VIII SMP yang valid, praktis dan efektif dapat dijadikan salah satu sumber 

belajar di sekolah. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis pendekatan MEAs ini lebih 

inovatif lagi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta 

didik. 
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